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Abstract  

Beach quality is crucial for the sustainability of coastal tourism. Good beach quality will increase tourist 
interest and visits. This research focuses on ranking the quality of Kejawanan Beach in Cirebon and identifying 
beach management options for beach tourism based on the beach's ranking and shortcomings. The beach 
boasts a diverse range of natural beauty that delights the senses, such as ocean views, crashing waves, and 
sand. These provide a sense of wonder and tranquility for visitors. Furthermore, the beach area also offers 
transitional spaces that can be used for recreation. The BARE method evaluates the entire bathing area, which 
includes the beach and its surrounding areas, accessible by foot and generally visible from the beach. This 
assessment also takes into account various beach types. The beach typology used in the BARE method 
categorizes Kejawanan Beach as an urban beach. Kejawanan Beach received a 3-star rating out of 5. The 
assessment results show that water safety and cleanliness fall into category A, beach litter falls into category 
B, and facilities only reach category C. Overall, the Kejawanan Beach tourist area demonstrates fairly good 
quality. Tourist activities described as the charm of Kejawanan's marine tourism include sunrise and sunset 
spots, culinary delights, photo spots and views, sand therapy, fishing spots, and enjoying the sea breeze. To 
enhance the quality of Kejawanan Beach as a leading tourist destination, development of facilities is necessary, 
particularly by providing accommodations. The findings obtained can serve as a basis for Kejawanan Beach 
managers to improve and optimize supporting tourism aspects. 
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I. PENDAHULUAN 
Pantai merupakan kawasan dengan intensitas 

kunjungan yang tinggi dan memiliki berbagai fungsi, 
seperti rekreasi, pariwisata, permukiman, serta 
aktivitas usaha dan komersial. (Barak & Pelach, 
2019). Pantai merupakan kawasan dengan berbagai 
ekosistem seperti tempat hidup bagi 
keanakaragaman hayati, sebagai penahan 
gelombang laut, serta sebagai sumber penghasilan 
pangan, mulai pada tahun 1960 pantai menjadi salah 
satu kawasan yang paling dimanfaatkan sebagai 
kawasan rekreasi dan pariwisata (García-Romero et 
al., 2024). wisata pantai dapat diartikan sebagai 
kegiatan yang dilakukan dengan tujuan 
menyegarkan mental seperti olahraga, rekreasi 
dengan memanfaatkan sumberdaya yang terdapat di 
pantai  (Habibi et al., 2017). Pantai mempunyai 
keberagaman keindahan  alam yang dapat 
memanjakan indra seperti pemandangan ke arah 
laut, deburan gelombang pecah, dan pasir, hal 
tersebut dapat memberikan rasa takjub dan 
ketenangan bagi setiap pengunjung, selain itu 
kawasan pantai juga mempunyai ruang transisi yang 
dapat dimanfaatkan sebagai rekreasi (Power, 2022; 
Shengrui et al., 2024). Potensi yang dimiliki pantai 
menjadikannya sering dikunjungi dengan tujuan 
rekreasi sehingga memberikan peranan penting 
dalam aspek sosial dan ekonomi sebagai kawasan 

wisata dan mengalami perkembangan dengan begitu 
cepat (Cardoso et al., 2016; Hossain et al., 2023).   

Pemilihan pantai sebagai lokasi rekreasi 
dipengaruhi oleh karakteristik atau fitur yang 
dimilikinya, yang dianggap mencerminkan kualitas 
dan kelayakan pantai sebagai destinasi wisata. 
Beberapa fitur yang berkontribusi terhadap daya 
tarik wisatawan meliputi  tingkat kebersihan, 
keamanan, kualitas air, kepadatan penduduk di 
sekitar kawasan, serta ketersediaan fasilitas seperti 
hotel dan restoran, yang umumnya dipandang 
sebagai aspek positif. Fitur-fitur tersebut berpotensi 
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Namun 
demikian, peningkatan fitur tersebut juga dapat 
menimbulkan dampak negatif, seperti peningkatan 
kepadatan penduduk yang memicu kebisingan. 
Selain itu, aktivitas antropogenik di kawasan pantai 
dapat meningkatkan kerentanan terhadap sumber 
daya alam dan berisiko mengganggu kenyamanan 
wisatawan dalam melakukan aktivitas rekreasi 
(Barak & Pelach, 2019). Kondisi tersebut dapat 
memengaruhi tingkat kepuasan wisatawan. 
Kepuasan sendiri diartikan sebagai persepsi 
wisatawan setelah membandingkan antara harapan 
dengan pengalaman atau realitas yang diterima. 
Indikator kepuasan wisatawan antara lain 
tercapainya harapan, adanya keinginan untuk 
melakukan kunjungan ulang, serta kesediaan untuk 
merekomendasikan destinasi tersebut kepada pihak 
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lain. (Agustira & Yuliana, 2022). Ketika indikator 
kepuasan wisatawan tidak terpenuhi, hal ini dapat 
berdampak negatif terhadap daya tarik dan 
keberlanjutan objek wisata. Oleh karena itu, untuk 
mewujudkan pengelolaan pantai yang 
berkelanjutan, diperlukan manajemen pantai yang 
efektif guna menjaga kualitas dan kondisi lingkungan 
pantai. 

Kualitas pantai sangat penting untuk 
keberlanjutan wisata pesisir, dengan kualitas pantai 
yang baik akan meningkatkan minat dan kunjungan 
wisatawan. Kualitas pantai yang baik artinya 
mendukung daya tarik wisatawan agar dapat terjaga 
dengan baik, dimana wisatawan akan tertarik 
dengan pantai yang memiliki keamanan berupa 
penjagaan dan peringatan terhadap batasan 
tertentu. Keindahan alam yang baik juga menjadi 
bagian dari kualitas pantai yang akan 
dipertimbangkan wisatawan, kualitas air dan 
lingkungan yang bersih dari sampah juga 
mempengaruhi minat wisatawan, kebersihan 
menjadi tolak ukur untuk mendukung rekreasi yang 
sehat dan tidak terkontaminasi bahan pencemar 
karena dapat membahayakan tubuh. selain itu 
fasilitas pantai juga  berkontribusi dalam 
mendukung kualitas pantai, ketersediaan sarana 
prasarana yang tersedia tentunya memberikan 
kesan yang nyaman untuk wisatawan selama 
melakukan kunjungan wisata. agar kualitas pantai 
yang baik tersebut dapat terus mendukung potensi 
wisata, dapat dilakukan penilaian kualitas pantai 
dengan lima parameter yaitu keamanan, kualitas air, 
fasilitas pantai, keindahan pantai, dan sampah. 

Indonesia mempunyai keberagamanan 
bentang alam pesisir seperti pesisir selatan Jawa 
Barat yang cenderung bertebing dan bergelombang 
(Taofiqurohman et al., 2023) sedangkan pesisir 
utara Jawa Barat yang cenderung landai dengan 
perairan yang tenang. Pesisir Kota Cirebon berada di 
utara Jawa Barat mempunyai pantai dengan tipe 
substrat berpasir dan berlumpur. Pesisir cirebon 
merupakan kawasan yang padat penduduk dan 
perkembangan industri, transportasi dan pariwisata 
(Triana et al., 2023). Salah satu kawasan pantai yang 
saat ini berstatus sebagai wisata bahari di pesisir 
Kota Cirebon adalah Pantai Kejawanan yang berada 
di kawasan pelabuhan perikanan nusantara (PPN) 
Kejawanan, Cirebon.  Perda Kota Cirebon Nomor 7 
Tahun 2019 Provinsi Jawa Barat juga memasukkan 
Pantai Kejawanan sebagai kluster daya tarik pesisir, 
pada pasal 13 dijelaskan bahwa pantai Kejawanan 
termasuk ke dalam pengembangan daya tarik wisata 
pesisir.  
           Untukme mpertahankan dan mengoptimalkan 
potensi wisata Pantai Kejawanan dalam rangka 
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, 
diperlukan upaya pengelolaan pantai yang lebih 
optimal melalui peningkatan kualitas kawasan 
pantai. Triharto (2019) menyatakan bahwa potensi 

wisata Pantai Kejawanan di Kota Cirebon masih 
memiliki peluang besar untuk dikembangkan secara 
optimal, mengingat ketersediaan sumber daya alam 
yang dimilikinya. Upaya menjaga dan 
mengembangkan potensi wisata tersebut dapat 
dilakukan dengan memperhatikan berbagai faktor 
pendukung dalam kegiatan pariwisata. Adapun 
beberapa faktor yang dapat meningkatkan dan 
mengembangkan daya tarik untuk wisata pantai 
menurut penelitian yang dilakukan Kardini & Ari 
Sudiartini (2020) Faktor-faktor pendukung tersebut 
meliputi ketersediaan fasilitas yang memadai, 
keindahan alam, kualitas air, serta keamanan fisik 
pantai. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengevaluasi aspek keselamatan, fasilitas, 
kebersihan, dan daya tarik yang dimiliki Pantai 
Kejawanan.  

Penelitian wisata pantai di Indonesia 
umumnya masih berfokus pada analisis kesesuaian 
berbasis kondisi fisik-biologi pantai, seperti arus, 
kedalaman, atau keberadaan ekosistem khas 
(mangrove, terumbu karang, lamun). Metode ini 
efektif untuk pantai dengan objek wisata khusus, 
tetapi kurang relevan bagi pantai yang daya tarik 
utamanya bukan ekosistem. Dalam konteks tersebut, 
penerapan metode Bathing Area Registration and 
Evaluation (BARE) menawarkan perspektif berbeda 
karena menilai kualitas pantai secara menyeluruh 
melalui aspek keamanan, fasilitas, dan kebersihan. 
Keamanan tidak hanya ditentukan kondisi alami, 
tetapi juga penjagaan oleh pengelola untuk 
meminimalkan risiko bahaya. Fasilitas mendukung 
kenyamanan aktivitas wisata, sementara kebersihan 
air dan pengelolaan sampah berpengaruh besar pada 
citra dan kenyamanan pengunjung. Indonesia 
memiliki beragam jenis pantai, salah satunya Pantai 
Kejawanan di Cirebon yang meskipun memiliki 
ekosistem mangrove, daya tarik utamanya terletak 
pada kepercayaan lokal yaitu khasiat terapi pasir 
yang dipercaya dapat menyembuhkan berbagai 
keluhan penyakit dan perairan yang tenang sehingga 
cocok digunakan untuk bermain air dan pasir pantai 
(Nur et al., 2025).  Oleh karena itu, penerapan 
metode BARE relevan digunakan untuk 
mengevaluasi kualitas Pantai Kejawanan sebagai 
destinasi wisata. 

Aspek keamanan, fasilitas, kebersihan air, dan 
pengelolaan sampah merupakan faktor fundamental 
yang menentukan pengalaman wisatawan sekaligus 
keberlanjutan destinasi. Keamanan tidak hanya 
dipengaruhi oleh kondisi biofisik seperti arus dan 
gelombang, tetapi juga sangat bergantung pada 
upaya pengelola dalam menghadirkan sistem 
pengawasan dan penjagaan yang efektif untuk 
meminimalisasi risiko bahaya (Prastowo, 2022). 
Fasilitas yang memadai berperan penting dalam 
memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi 
wisatawan, sedangkan kebersihan pantai erat 
kaitannya dengan kualitas air dan pengendalian 
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sampah. Sampah laut, seperti plastik, kayu, dan 
styrofoam, apabila tidak ditangani dengan baik dapat 
menurunkan kualitas lingkungan serta mengurangi 
nilai estetika pantai (Ashuri & Kustiasih, 2020). Oleh 
karena itu, integrasi aspek keamanan, fasilitas, dan 
kebersihan melalui penerapan metode BARE 
menjadi krusial dalam menilai sekaligus 
meningkatkan kualitas pengelolaan wisata pantai. 
Evaluasi diperlukan mengingat Pantai Kejawanan 
saat ini mengalami peningkatan jumlah kunjungan 
wisatawan dari berbagai daerah, yang menunjukkan 
tingginya intensitas aktivitas wisata di kawasan 
tersebut (Wiryadi & Laurens, 2019; Handayani et al., 
2021). Pantai Kejawanan memiliki potensi besar 
sebagai destinasi wisata pesisir, namun 
pengelolaannya masih perlu ditingkatkan agar daya 
tariknya tetap terjaga. Dengan melakukan evaluasi, 
dapat ditemukan kekurangan pada aspek 
pendukung kegiatan wisata di Wisata Bahari 
Kejawanan. sehingga riset ini berfokus dalam 
pemeringkatan kualitas pantai Kejawanan Cirebon, 
dan mengidentifikasi opsi manajemen pantai  untuk 
wisata pantai berdasarkan peringkat dan 
kekurangan pada pantai tersebut 

 

II.  METODE PENELITIAN 

 
Gambar 1. Peta Penelitian 
Sumber : Diolah oleh peneliti 
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Tabel 1. Evaluasi  Keamanan  Tipe Pantai 
Resort / Urban 
0ÁÒÁÍÅÔÅÒ .ÉÌÁÉ 0ÅÎÇÕËÕÒÁÎ 

+ÅÁÍÁÎÁÎ 
-ÅÎÃÁËÕÐ ÓÅÍÕÁ 
φ ÐÁÒÁÍÅÔÅÒ 

!  
- 0ÅÎÊÁÇÁ ÐÁÎÔÁÉ 
- 0ÅÌÁÍÐÕÎÇ 
ÚÏÎÁÓÉ 

-ÅÎÃÁËÕÐ σ 
0ÁÒÁÍÅÔÅÒ ÙÁÉÔÕ 
ÐÅÎÊÁÇÁ ÐÁÎÔÁÉȟ 

" 
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ÐÅÌÁÍÐÕÎÇ 
ÚÏÎÁÓÉȟ ÄÁÎ ÁËÓÅÓ 
ËÅÎÄÁÒÁÁÎ 
ÄÁÒÕÒÁÔ 

- 0ÅÒÁÌÁÔÁÎ 
ËÅÓÅÌÁÍÁÔÁÎ 

- 0ÏÓ 
ÐÅÒÔÏÌÏÎÇÁÎ 
ÐÅÒÔÁÍÁ 

- 0ÅÍÂÅÒÉÔÁÈÕÁÎ 
ÐÅÒÉÎÇÁÔÁÎ 
ËÅÓÅÌÁÍÁÔÁÎ 
ÂÅÒÅÎÁÎÇ 

- !ËÓÅÓ 
ÔÒÁÎÓÐÏÒÔÁÓÉ 
ÕÎÔÕË ÄÁÒÕÒÁÔ 

4ÉÄÁË ÁÄÁ ÓÁÌÁÈ 
ÓÁÔÕ ÁÎÔÁÒÁ ς 
ÐÁÒÁÍÅÔÅÒ ÙÁÉÔÕ 
ÐÅÎÊÁÇÁ ÐÁÎÔÁÉ 
ÄÁÎ ÁÔÁÕ 
ÐÅÌÁÍÐÕÎÇ 
ÚÏÎÁÓÉ 

# 

4ÉÄÁË ÁÄÁÎÙÁ 
ÐÅÎÊÁÇÁ ÐÁÎÔÁÉȟ 
ÄÁÎ ÐÅÌÁÍÐÕÎÇ 
ÚÏÎÁÓÉ 

$ 

 

Tabel 2. Evaluasi  Keamanan  Tipe Pantai 
4ÉÐÅ 0ÁÎÔÁÉ 6ÉÌÌÁÇÅ Ⱦ 2ÕÒÁÌ Ⱦ 2ÅÍÏÔÅ 
0ÁÒÁÍÅÔÅÒ .ÉÌÁÉ 0ÅÎÇÕËÕÒÁÎ 

+ÅÁÍÁÎÁÎ 
-ÅÎÃÁËÕÐ 
ÓÅÍÕÁ τ 
ÐÁÒÁÍÅÔÅÒ 

! - 0ÅÌÁÍÐÕÎÇ 
ÚÏÎÁÓÉ 

- 0ÅÒÁÌÁÔÁÎ 
ËÅÓÅÌÁÍÁÔÁÎ 

- 0ÅÍÂÅÒÉÔÁÈÕÁÎ 
ÐÅÒÉÎÇÁÔÁÎ 
ËÅÓÅÌÁÍÁÔÁÎ 
ÂÅÒÅÎÁÎÇ 

- !ËÓÅÓ ÕÎÔÕË 
ÔÒÁÎÓÐÏÒÔÁÓÉ 
ÄÁÒÕÒÁÔ 

-ÅÎÃÁËÕÐ σ 
ÐÁÒÁÍÅÔÅÒ 
ÙÁÉÔÕ 
ÐÅÌÁÍÐÕÎÇ 
ÚÏÎÁÓÉȟ 
ÐÅÍÂÅÒÉÔÁÈÕÁÎ 
ÐÅÒÉÎÇÁÔÁÎ ÄÁÎ 
ÁËÓÅÓ 
ËÅÎÄÁÒÁÁÎ 
ÄÁÒÕÒÁÔ 

" 

ÔÉÄÁË ÁÄÁÎÙÁ 
ÓÁÌÁÈ ÓÁÔÕ 
ÁÎÔÁÒÁ σ 
ÐÁÒÁÍÅÔÅÒȟ 
ÐÅÍÂÅÒÉÔÁÈÕÁÎ 
ÐÅÒÉÎÇÁÔÁÎȟ 
ÐÅÌÁÍÐÕÎÇ 
ÚÏÎÁÓÉȟ ÁÔÁÕ 
ÐÅÒÁÌÁÔÁÎ 
ËÅÓÅÌÁÍÁÔÁÎ 

# 

4ÉÄÁË ÔÅÒÄÁÐÁÔ 
ÓÁÔÕÐÕÎ 
ÐÁÒÁÍÅÔÅÒ 
ËÅÁÍÁÎÁÎ 

$ 

 
Fasilitas  

4ÁÂÅÌ σȢ %ÖÁÌÕÁÓÉ &ÁÓÉÌÉÔÁÓ 4ÉÐÅ 0ÁÎÔÁÉ 2ÅÓÏÒÔ 
+ÁÔÅÇÏÒÉ 
!  

+ÁÔÅÇÏÒÉ " +ÁÔÅÇÏ
ÒÉ # 

+ÁÔÅÇÏÒÉ $ 

!ËÏÍÏÄÁ
ÓÉ ÂÉÎÔÁÎÇ 
υɕ 

!ËÏÍÏÄÁÓÉ 
ÂÉÎÔÁÎÇ τɕ 

!ËÏÍÏ
ÄÁÓÉ 
ÂÉÎÔÁÎÇ 
σɕ 

!ËÏÍÏÄÁÓÉ 
ÂÉÎÔÁÎÇ ςɕ 

&ÁÓÉÌÉÔÁÓ 
ÔÏÉÌÅÔ 

4ÏÉÌÅÔ ÂÅÒÓÉÈ 
ÔÅÒÂÁÔÁÓ 

&ÁÓÉÌÉÔÁ
Ó ÔÏÉÌÅÔ 

4ÏÉÌÅÔ ÙÁÎÇ 
ÔÉÄÁË 

+ÁÔÅÇÏÒÉ 
!  

+ÁÔÅÇÏÒÉ " +ÁÔÅÇÏ
ÒÉ # 

+ÁÔÅÇÏÒÉ $ 

ÂÅÒÓÉÈ ÄÉ 
ÐÁÎÔÁÉ 

ÐÁÄÁ 
ÒÅÓÔÏÒÁÎȾËÁÆ
Å ÙÁÎÇ 
ÂÅÒÈÕÂÕÎÇÁ
Î ÄÅÎÇÁÎ 
ÐÁÎÔÁÉȾÁÒÅÁ 
ÈÏÔÅÌ ÙÁÎÇ 
ÂÅÒÄÅËÁÔÁÎ 
ÄÅÎÇÁÎ 
ÐÁÎÔÁÉɕɕ 

ÙÁÎÇ 
ÔÉÄÁË 
ÄÉËÅÌÏÌ
Á 
ÄÅÎÇÁÎ 
ÂÁÉË ÄÉ 
ÐÁÎÔÁÉ 

ÄÉËÅÌÏÌÁ 
ÄÅÎÇÁÎ ÂÁÉË 
ÄÉ 
ÒÅÓÔÏÒÁÎȾËÁÆ
ÅȾÁÒÅÁ ÈÏÔÅÌ 
ÙÁÎÇ 
ÂÅÒÄÅËÁÔÁÎ 
ÄÅÎÇÁÎ 
ÐÁÎÔÁÉɕɕ 
ÁÔÁÕ 4ÉÄÁË 
ÁÄÁ ÔÏÉÌÅÔ 

&ÁÓÉÌÉÔÁÓ 
ÍÁÎÄÉ 
ÂÅÒÂÁÓÉÓ 
ÐÁÎÔÁÉ 
ÙÁÎÇ 
ÂÅÒÓÉÈ 
ÓÅÔÉÁÐ υπ 
Í ÁÔÁÕ 
ËÕÒÁÎÇ 

&ÁÓÉÌÉÔÁÓ 
ÍÁÎÄÉ 
ÂÅÒÓÉÈ ÄÉ 
ÐÁÎÔÁÉ ÓÅÔÉÁÐ 
υρȤρππ Í 
ÁÔÁÕ ÆÁÓÉÌÉÔÁÓ 
ÍÁÎÄÉ 
ÂÅÒÓÉÈ 
ÔÅÒÂÁÔÁÓ 
ÐÁÄÁ 
ÒÅÓÔÏÒÁÎȾËÁÆ
Å ÙÁÎÇ 
ÂÅÒÄÅËÁÔÁÎ 
ÄÅÎÇÁÎ 
ÐÁÎÔÁÉȾÐÅËÁ
ÒÁÎÇÁÎ ÈÏÔÅÌ 
ÙÁÎÇ 
ÂÅÒÄÅËÁÔÁÎ 
ÄÅÎÇÁÎ 
ÐÁÎÔÁÉ 

&ÁÓÉÌÉÔÁ
Ó 
ÍÁÎÄÉ 
ÙÁÎÇ 
ÔÉÄÁË 
ÄÉËÅÌÏÌ
Á 
ÄÅÎÇÁÎ 
ÂÁÉË 
ÄÁÎȾÁÔ
ÁÕ 
ÆÁÓÉÌÉÔÁ
Ó 
ÍÁÎÄÉ 
Є 
ÓÅÔÉÁÐ 
ρππÍ 

&ÁÓÉÌÉÔÁÓ 
ÓÈÏ×ÅÒ 
ÔÅÒÂÁÔÁÓ ÄÉ 
ÈÏÔÅÌɕ ÁÔÁÕ 
4ÉÄÁË ÁÄÁ 
ÓÈÏ×ÅÒ 

2ÅÓÔÏÒÁÎ 
ÄÉ ÐÁÎÔÁÉ 
ÁÔÁÕ ÄÉ 
ÄÁÌÁÍ 
ÁÒÅÁ ÈÏÔÅÌ 
ÙÁÎÇ 
ÂÅÒÄÅËÁÔÁ
Î ÄÅÎÇÁÎ 
ÐÁÎÔÁÉɕɕ 
$!. 
"ÁÒȾËÁÆÅ 
ÍÁËÁÎÁÎ 
ÒÉÎÇÁÎ ÄÉ 
ÐÁÎÔÁÉ 

2ÅÓÔÏÒÁÎ ÄÉ 
ÐÁÎÔÁÉ ÁÔÁÕ 
ÄÉ ÄÁÌÁÍ 
ÁÒÅÁ ÈÏÔÅÌ 
ÙÁÎÇ 
ÂÅÒÄÅËÁÔÁÎ 
ÄÅÎÇÁÎ 
ÐÁÎÔÁÉɕɕ 
4ÉÄÁË ÁÄÁ 
ÓÎÁÃË 
ÂÁÒȾËÁÆÅ ÄÉ 
ÐÁÎÔÁÉȢ 

4ÅÒÂÁÔÁ
Ó ÐÁÄÁ 
ÓÎÁÃË 
ÂÁÒȾËÁÆ
Å ÄÉ 
ÐÁÎÔÁÉ 
ÁÔÁÕ ÄÉ 
ÄÁÌÁÍ 
ÁÒÅÁ 
ÈÏÔÅÌ 
ÙÁÎÇ 
ÂÅÒÄÅË
ÁÔÁÎ 
ÄÅÎÇÁÎ 
ÐÁÎÔÁÉɕ
ɕ 

4ÉÄÁË ÁÄÁ 
ÒÅÓÔÏÒÁÎȾÂÁÒ 
ÍÁËÁÎÁÎ 
ÒÉÎÇÁÎȾËÁÆÅ 
ÄÉ ÐÁÎÔÁÉ 
ÁÔÁÕ ÈÏÔÅÌ 
ÙÁÎÇ 
ÂÅÒÄÅËÁÔÁÎ 
ÄÅÎÇÁÎ 
ÐÁÎÔÁÉ 
ÌÁÐÁÎÇÁÎɕɕ 
!4!5 
2ÅÓÔÏÒÁÎȾÂÁ
Ò ÍÁËÁÎÁÎ 
ÒÉÎÇÁÎȾËÁÆÅ 
ÔÅÒÂÁÔÁÓ ÄÉ 
ÄÁÌÁÍ 
ÂÁÎÇÕÎÁÎ 
ÈÏÔÅÌ 

(ÉÎÇÇÁ φ 
ÆÁÓÉÌÉÔÁÓ 
ÙÁÎÇ 
ÂÅÒÈÕÂÕÎ
ÇÁÎ 
ÄÅÎÇÁÎ 
ÏÌÁÈÒÁÇÁ 

τȤυ ςȤσ Ѓς 



Jurnal Destinasi Pariwisata                     p-ISSN: 2338-8811, e-ISSN: 2548-8937  

Vol. 13 No. 2, 2025 

541 
 

+ÁÔÅÇÏÒÉ 
!  

+ÁÔÅÇÏÒÉ " +ÁÔÅÇÏ
ÒÉ # 

+ÁÔÅÇÏÒÉ $ 

ÂÅÒÂÁÓÉÓ 
ÁÉÒɕɕɕ 
-ÅÎÇÏÓÏ
ÎÇËÁÎ 
ÔÅÍÐÁÔ 
ÓÁÍÐÁÈ 
ÓÅÃÁÒÁ 
ÔÅÒÁÔÕÒ 
ÄÁÎ 
ÍÅÎÙÅÄÉÁ
ËÁÎ 
×ÁÄÁÈ 
ÕÎÔÕË 
ÒÏËÏË 
ÂÅËÁÓ 
ÐÁËÁÉ 

4ÅÍÐÁÔ 
ÓÁÍÐÁÈ 
ÄÉËÏÓÏÎÇËÁÎ 
ÓÅÃÁÒÁ 
ÔÅÒÁÔÕÒ ÄÁÎ 
ÔÉÄÁË ÁÄÁ 
×ÁÄÁÈ ÂÅËÁÓ 
ÒÏËÏË 

4ÅÍÐÁÔ 
ÓÁÍÐÁ
È ÄÁÎ 
×ÁÄÁÈ 
ÙÁÎÇ 
ÔÉÄÁË 
ÄÉËÅÌÏÌ
Á 
ÄÅÎÇÁÎ 
ÂÁÉË 
!4!5 
4ÅÍÐÁÔ 
ÓÁÍÐÁ
È ÙÁÎÇ 
ÔÉÄÁË 
ÄÉËÅÌÏÌ
Á 
ÄÅÎÇÁÎ 
ÂÁÉË 
ÄÁÎ 
ÔÉÄÁË 
ÁÄÁ 
×ÁÄÁÈ
ÎÙÁ 

4ÉÄÁË ÁÄÁ 
ÔÅÍÐÁÔ 
ÓÁÍÐÁÈ 

0ÅÎÙÅÄÉÁ
ÁÎ ËÕÒÓÉ 
ÂÅÒÊÅÍÕÒ 
ÄÁÎ 
ÐÁÙÕÎÇ 
ÙÁÎÇ 
ÔÅÒÔÕÔÕÐ 
ËÁÓÕÒ 
ÄÅÎÇÁÎ 
ÊÁÒÁË ÙÁÎÇ 
ÃÕËÕÐ 
ÂÁÉË 
ɉÓÅËÉÔÁÒ φ 
ÍɊ ÄÉ 
ÐÁÎÔÁÉ 

ÐÅÎÙÅÄÉÁÁÎ 
ɉÓÅËÉÔÁÒ τȤφ 
ÍɊ ÊÁÒÉÎÇ 
ÎÉÌÏÎ ÄÅÎÇÁÎ 
ÊÁÒÁË 
ÔÅÒÔÅÎÔÕȟ 
ÐÌÁÓÔÉËȾËÁÙÕ 
ËÕÒÓÉ 
ÂÅÒÊÅÍÕÒ 
ÄÁÎ ÐÁÙÕÎÇ 
ÄÉ ÐÁÎÔÁÉ 

*ÁÒÁË 
ÙÁÎÇ 
ÔÉÄÁË 
ÔÅÐÁÔ 
ɉÔÅÒÌÁÌÕ 
ÄÅËÁÔ 
ÁÔÁÕ 
ÔÉÄÁË 
ÁÄÁ 
ÕÒÕÔÁÎ
Ɋ ËÕÒÓÉ 
ÂÅÒÊÅÍ
ÕÒ 
ɉÊÅÎÉÓ 
ÁÐÁ 
ÐÕÎɊ 
ÄÁÎ 
ÐÁÙÕÎÇ 
4ÉÄÁË 
ÁÄÁÎÙÁ 
ÐÁÙÕÎÇ 
ÁÔÁÕ 
ËÕÒÓÉ 
ÂÅÒÊÅÍ
ÕÒ ÄÉ 
ÐÁÎÔÁÉ 

0ÅÎÙÅÄÉÁÁÎ 
ËÕÒÓÉ 
ÂÅÒÊÅÍÕÒ 
ÄÁÎ ÐÁÙÕÎÇ 
ÄÉÂÁÔÁÓÉ ÄÉ 
ÁÒÅÁ ÈÏÔÅÌɕ 
ÙÁÎÇ 
ÂÅÒÄÅËÁÔÁÎ 
ÄÅÎÇÁÎ 
ÐÁÎÔÁÉ ÁÔÁÕ 
ÔÉÄÁË ÁÄÁ 

Catatan: * Termasuk hotel, akomodasi/kompleks 
perkemahan; ** mengacu pada hotel, 
akomodasi/kompleks perkemahan yang terlibat 
dalam pengelolaan pantai; *** Jet ski, parasailing, 
selancar angin, pedal sepeda, kano, kegiatan menarik 

speedboat (cincin, banana boat, ski air), berperahu, 
menyelam. Fasilitas yang dikelola dengan buruk 
adalah fasilitas yang kotor, tidak berfungsi atau tidak 
mudah diakses. 
 

4ÁÂÅÌ τȢ %ÖÁÌÕÁÓÉ &ÁÓÉÌÉÔÁÓ 4ÉÐÅ 0ÁÎÔÁÉ 5ÒÂÁÎ 
+ÁÔÅÇÏÒÉ !  +ÁÔÅÇÏÒÉ " +ÁÔÅÇÏÒ

É # 
+ÁÔÅÇÏÒÉ 
$ 

!ËÏÍÏÄÁÓÉɕ
Π ÔÅÒÍÁÓÕË 
ÆÁÓÉÌÉÔÁÓ 
ÂÉÎÔÁÎÇ τ 
ÁÔÁÕ υ 

!ËÏÍÏÄÁÓÉ 
ËÅÌÁÓ 
ÔÅÒÔÉÎÇÇÉ 
ÔÅÒÂÁÔÁÓ 
ÐÁÄÁ 
ÆÁÓÉÌÉÔÁÓ 
ÂÉÎÔÁÎÇ σ 
ÁÔÁÕ ς 

!ËÏÍÏÄ
ÁÓÉ ËÅÌÁÓ 
ÔÅÒÔÉÎÇÇÉ 
ÔÅÒÂÁÔÁÓ 
ÐÁÄÁ 
ÆÁÓÉÌÉÔÁÓ 
"ÉÎÔÁÎÇ 
ρ 

4ÉÄÁË ÁÄÁ 
ÁËÏÍÏÄÁÓÉ
ɕΠ ÙÁÎÇ 
ÔÅÒÓÅÄÉÁ 

&ÁÓÉÌÉÔÁÓ 
ÔÏÉÌÅÔ ÂÅÒÓÉÈ 
ÄÉ ÐÁÎÔÁÉ 

4ÏÉÌÅÔ 
ÂÅÒÓÉÈ 
ÔÅÒÂÁÔÁÓ 
ÐÁÄÁ 
ÒÅÓÔÏÒÁÎȾË
ÁÆÅ  

&ÁÓÉÌÉÔÁÓ 
ÔÏÉÌÅÔ 
ÙÁÎÇ 
ÔÉÄÁË 
ÄÉËÅÌÏÌÁ 
ÄÅÎÇÁÎ 
ÂÁÉË ÄÉ 
ÐÁÎÔÁÉ 

4ÏÉÌÅÔ ÙÁÎÇ 
ÔÉÄÁË 
ÄÉËÅÌÏÌÁ 
ÄÅÎÇÁÎ 
ÂÁÉË ÄÉ 
ÐÁÎÔÁÉ 
ÁÔÁÕ 4ÉÄÁË 
ÁÄÁ ÔÏÉÌÅÔ 

&ÁÓÉÌÉÔÁÓ 
ÍÁÎÄÉ ÄÉ 
ÐÁÎÔÁÉ ÙÁÎÇ 
ÂÅÒÓÉÈ 
ÓÅÔÉÁÐ υπȤ
ρππÍ 

&ÁÓÉÌÉÔÁÓ 
ÍÁÎÄÉ ÄÉ 
ÐÁÎÔÁÉ 
ÙÁÎÇ 
ÂÅÒÓÉÈ 
ÄÅÎÇÁÎ 
ÊÁÒÁË Є 
ρππÍ 

&ÁÓÉÌÉÔÁÓ 
ÍÁÎÄÉ 
ÙÁÎÇ 
ÔÉÄÁË 
ÄÉËÅÌÏÌÁ 
ÄÅÎÇÁÎ 
ÂÁÉË 

4ÉÄÁË ÁÄÁ 
ÆÁÓÉÌÉÔÁÓ 
ÍÁÎÄÉ ÄÉ 
ÁÒÅÁ 
ÐÅÍÁÎÄÉÁ
Î Π 

2ÅÓÔÏÒÁÎ 
ÔÅÒÓÅÄÉÁ ÄÉ 
ÐÁÎÔÁÉ 

"ÁÒ 
ÍÁËÁÎÁÎ 
ÒÉÎÇÁÎ 
ÔÅÒÓÅÄÉÁ ÄÉ 
ÐÁÎÔÁÉ 

3ÎÁÃË 
ÂÁÒ 
ÄÁÎȾÁÔÁ
Õ 
ÒÅÓÔÏÒÁÎ 
ÔÉÄÁË 
ÂÅÒÁÄÁ 
ÄÉ ÐÁÎÔÁÉ 
ÎÁÍÕÎ 
ÂÅÒÁÄÁ 
ÄÉ ÄÁÌÁÍ 
ÁÒÅÁ 
ÐÅÍÁÎÄÉ
ÁÎ 

4ÉÄÁË ÁÄÁ 
ÒÅÓÔÏÒÁÎ 
ÄÁÎ ÂÁÒ 
ÍÁËÁÎÁÎ 
ÒÉÎÇÁÎ ÄÉ 
ÄÁÌÁÍ ÁÒÅÁ 
ÐÅÍÁÎÄÉÁ
Î 

(ÉÎÇÇÁ τ ÁÉÒ 
ÙÁÎÇ 
ÂÅÒÈÕÂÕÎÇÁ
Î ÄÅÎÇÁÎ 
ÏÌÁÈÒÁÇÁ 
ÂÅÒÂÁÓÉÓ ÁÉÒ 
ÆÁÓÉÌÉÔÁÓɕɕ 

σ ς Ѓς 

-ÅÎÇÏÓÏÎÇ
ËÁÎ ÔÅÍÐÁÔ 
ÓÁÍÐÁÈ 
ÓÅÃÁÒÁ 
ÔÅÒÁÔÕÒ ÄÁÎ 

4ÅÍÐÁÔ 
ÓÁÍÐÁÈ 
ÄÉËÏÓÏÎÇË
ÁÎ ÓÅÃÁÒÁ 
ÔÅÒÁÔÕÒ ÄÁÎ 

4ÅÍÐÁÔ 
ÓÁÍÐÁÈ 
ÄÁÎ 
×ÁÄÁÈ 
ÙÁÎÇ 

4ÉÄÁË ÁÄÁ 
ÔÅÍÐÁÔ 
ÓÁÍÐÁÈ 




